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Abstract. The purpose of this study was to examine the effect of supply chain management on company
performance with competitive advantage as a mediating variable in Micro, Small and Medium Enterprises
(MSMEs). The sample in this study used culinary SMEs as the object of research. While the method used in
sampling is purposive sampling. Samples were taken as many as 344 respondents with the criteria of culinary
SMEs in Magelang Regency which had a minimum workforce of 5 people and the business was over 2 years old.
The analytical tool used is path analysis using SmartPLS 3.0 software. The results show that supply chain
management and competitive advantage partially have a positive effect on company performance, supply chain
management has a positive effect on competitive advantage, and competitive advantage has an effect on company
performance, and competitive advantage can mediate supply chain management relationships on company
performance.
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh supply chain management terhadap Kinerja
perusahaan dengan keunggulan kompetitif sebagai variabel mediasi pada Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM). Sampel pada penelitian ini menggunakan UMKM kuliner sebagai objek penelitian. Sedangkan metode
yang digunakan dalam pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Sampel yang diambil sebanyak 344
responden dengan kriteria UMKM kuliner di Kebupaten Magelang yang memiliki tenaga kerja minimal 5 orang
dan usahanya berumur diatas 2 tahun. Alat analisis yang digunakan yaitu path analysis (analisis jalur) dengan
menggunakan software SmartPLS 3.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa supply chain management dan
keunggulan kompetitif secara parsial berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan, supply chain management
berpengaruh positif terhadap keunggulan kompetitif, dan keunggulan kompetitif berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan, dan keunggulan kompetitif dapat memediasi hubungan supply chain management terhadap kinerja
perusahaan.

Kata kunci: Supply Chain Management; Kinerja Perusahaan; Keunggulan Kompetitif

1. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi yang mengalami kemajuan menjadikan persaingan yang sangat
ketat. Kemajuan teknologi mendorong ilmu pengetahuan agar berkembang dalam menciptakan
inovasi yang memiliki keunikan seperti ide kreatif yang sangat mengubah strategi sebuah
bisnis, serta kenaikan kapasitas UMKM menjadi lebih berkembang dan jauh lebih baik. Era
globalisasi memberikan dampak perubahan yang besar bagi UMKM. UMKM harus mampu
mengikuti perkembangan zaman khususnya di dunia usaha, supaya UMKM memiliki kinerja
dan kemampuannya untuk beradaptasi dengan lingkungan dan dapat bersaing dengan UMKM
yang lain. Situasi dalam persaingan UMKM vyang sangat tajam menuntut UMKM selalu

menggunakan sistem manajemen yang baik agar meningkatkan kinerja usaha.
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Selain itu, dampak pemasok bagi UMKM sangat berpengaruh untuk keberlangsungan
usaha dan kinerja UMKM. Karena, UMKM harus memilih pemasok dan kualitas dalam
memilih bahan baku agar meningkatkan keunggulan kompetitif dengan menyediakan produk
dan berinovasi terhadap produk. Maka, kualitas produk UMKM memiliki kualitas sangat baik
dan dapat memenuhi kebutuhan konsumen dan memiliki keunggulan kompetitif dari pesaing
yang lain. Dampak dari hal tersebut, dapat meningkatkan kinerja UMKM. Supply Chain
management merupakan integrasi antar UMKM dalam meningkatkan efisiensi melalui
pendekatan fungsi dalam mengintegrasikan aktivitas UMKM yang melibatkan dalam suatu

rantai nilai (value chain).

Ada sejumlah elemen yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Indonesia, termasuk
partisipasi UMKM. Namun UMKM juga berkontribusi terhadap perekonomian nasional dan
memiliki potensi besar untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat lokal. Selain itu, UMKM
sendiri berkontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi bangsa. Di Indonesia, terdapat 64,2
juta UMKM dengan kontribusi sebesar Rp8.573,89 triliun atau 61,07% terhadap PDB, menurut
data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (Kemenkop UKM). Di Indonesia,
UMKM menyerap 97% angkatan kerja dan mampu meraup hingga 60,42% dari total investasi.

Peran besar UMKM adalah sebagai berikut:

a) PDB Indonesia mendapat manfaat signifikan dari UMKM, yang menyumbang
61,97% PDB negara pada tahun 2020, atau senilai Rp8.500 triliun.

b) Sekitar 97% tenaga kerja dunia usaha terserap oleh UMKM pada tahun 2020, hal ini
menunjukkan keberhasilan mereka dalam melakukan hal tersebut. UMKM memiliki
peran yang cukup besar dalam penyerapan tenaga kerja di Indonesia karena jumlah
mereka yang besar sangat berkorelasi dengan sebaran lapangan kerja di dalam
negeri.

c) Penerima kredit terbesar pada tahun 2018, sekitar Rp 1 triliun, adalah UMKM.
(ldxchannel.com, 2022)

al Hakim & Yoga, (2018) menjelaskan sejauh mana suatu perusahaan mencapai
tujuannya dan memenuhi visi dan misinya dapat dicirikan sebagai kinerjanya. Merupakan tugas
perusahaan untuk menjalankan operasinya seefisien mungkin, dan hal ini dapat dinilai dengan
membandingkan pencapaiannya dengan tujuan atau kinerjanya dengan pencapaian bisnis lain

di sektor yang sama. Menurut Mas’amabh, et al. (2019) Analisis rasio keuangan, yang melihat
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rasio yang berkaitan dengan likuiditas, aktivitas, profitabilitas, dan utang, adalah teknik paling

populer untuk mengevaluasi dan mengukur kinerja perusahaan.

Rantai pasokan adalah aliran barang atau jasa yang terdiri dari langkah-langkah, fasilitas,
fungsi, dan aktivitas yang terlibat dalam pembuatan dan penyerahan barang atau jasa. (IImiyati
& Munawaroh, 2016). Pandangan komprehensif tentang operasi rantai pasokan, mulai dari
bahan mentah hingga konsumen akhir, disediakan oleh manajemen rantai pasokan. (Nurdianti
et.al, 2017). Seluruh spektrum pemasok, produsen, distributor, agen, pengecer, dan pengguna
akhir termasuk dalam rantai pasokan (Nuraini et.al, 2021).

Menurut Harahap et.al, (2021), Kemampuan seseorang atau sekelompok orang dalam
menyelesaikan tugas dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawabnya
disebut dengan kinerja. Hal ini juga mengacu pada seberapa baik seorang individu berfungsi
dan berperilaku dalam suatu organisasi sesuai dengan tugas yang diberikan kepadanya serta
kuantitas, kualitas, dan waktu yang dihabiskan untuk tugas tersebut. Sebagai hasil dari tindakan
operasional perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang tersedia, kinerja perusahaan
merupakan representasi komprehensif dari keadaan organisasi selama periode waktu tertentu.
Ketika mencapai tujuan, sasaran, visi, dan misi organisasi yang ditetapkan melalui perencanaan
strategis, kinerja mengacu pada seberapa baik kinerja suatu program, aktivitas, atau kebijakan
(Sutrisno et.al, 2014). Proses penilaian pekerjaan menuju tujuan dan sasaran dalam pengelolaan
sumber daya manusia untuk menghasilkan barang dan jasa dikenal dengan pengukuran kinerja.
Ini mencakup data tentang kemanjuran dan efisiensi tindakan dalam mencapai tujuan

organisasi (Rumapea et.al, 2018).

2. KAJIAN TEORITIS
Kinerja Perusahaan

Suharto (2013) menyatakan bahwa untuk mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran
organisasi, diperlukan suatu gambaran akan tingkat pencapaian tugas yang dikenal sebagai
Kinerja. Kinerja sebuah perusahaan dapat dilihat dari beberapa dimensi. Beberapa penelitian
terdahulu merumuskan setidaknya ada 3 dimensi pengukuran yang paling popular digunakan
diantaranya kinerja keuangan (financial performance), kinerja operasional (operationak
performance), dan kinerja berbasis pasar (market based performance) (Kaplan & Norton,
1992)(Glunk & Wilderom, 1996)(Carton, 2004). Suharto (2013) menyatakan bahwa
pengukuran kinerja berbasis pasar lebih relevan untuk perusahaan yang sudah go-publik.
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Dalam kasus UMKM, dimana mayoritas atau bahkan semuanya tidak menggalang dana secara
public dalam pasar saham, maka kombinasi pengukuran yang lebih tepat adalah menggunakan

kinerja operasional dan keuangan (Carton, 2004).
Supply Chain Management

[Imiati & Munawaroh (2016) menyatakan bahwa aliran produk atau jasa, yang terdiri
dari pesanan, fasilitas, aktivitas, dan fungsi yang terlibat dalam memproduksi dan mengirimkan
barang atau jasa, disebut rantai pasokan. Manajemen rantai pasok adalah gambaran menyeluruh
mengenai aktivitas rantai pasok mulai dari bahan mentah hingga konsumen akhir
(Sucahyowati, 2011). Seluruh spektrum pemasok, produsen, distributor, agen, pengecer, dan

pengguna akhir termasuk dalam rantai pasokan (Pongoh, 2016).

Yun & Kurniawan (2017)menyatakan terdapat beberapa aspek dalam supply chain
management, diantaranya adalah:

a) Strategic Supplier Partnership
Merupakan hubungan jangka Panjang antara organisasi dan pemasok. Hubungan ini
diharapkan dapat meningkatkan nilai tambah secara strategis untuk organisasi.
Hubungan ini memungkinkan pemasok untuk dapat mengetahui desain produk dari
organisasi, yang pada gilirannya memungkinkan pemasok untuk menseleksi
komponen alternatif dan teknologinya secara efektif dan efisien.

b) Customer Relationship
Merupakan pengelolaan terhadap hubungan dengan pelanggan, baik terkait dengan
complain, kepuasan pelanggan, dan juga hubungan jangka panjang. Customer
relationship yang efektif memungkinkan organisasi untuk memberikan nilai tambah
bagi pelanggan dan menciptakan loyalitas mereka untuk produk yang ditawarkan
organisasi.

¢) Information Sharing
Merupakan penyediaan informasi penting kepada pihak yang terhubung dalam rantai
pasokan. Aspek yang dicakup dalam information sharing ini antara lain status
persediaan, status pesanan, data biaya, dll.

H1 Terdapat pengaruh positif supply chain management terhadap kinerja perusahaan
Keunggulan Kompetitif

Keunggulan kompetitif ~didefinisikan sebagai kemampuan organisasi untuk
menambahkan nilai lebih bagi pelanggannya dibandingkan pesaingnya dan dengan demikian
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mencapai posisi keunggulan relative, tantangannya adalah mempertahankan keunggulan apa
pun setelah tercapai (Thompson et al , 2013). Suatu perusahaan dikatakan memiliki keunggulan
kompetitif ketika perusahaan tersebut menerapkan strategi penciptaan nilai yang tidak
diterapkan oleh kompetitor saat ini atau kompetitor potensial (Agha et al., 2012). limiyati &
Munawaroh (2016) menyatakan bahwa keunggulan kompetitif dapat dilihat dari harga,

kualitas, delivery dependability, produk inovatif, time to market.
H2 Terdapat pengaruh positif supply chain management terhadap keunggulang kompetitif
H3 Terdapat pengaruh positif keunggulan kompetitif terhadap kinerja perusahaan

H4 Keunggulan kompetitif sebagai variabel mediasi antara supply chain management dengan

Kinerja perusahaan.

3. METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi dari penelitian ini berjumlah 2.425 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
Kuliner wilayah Magelang. Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan teknik pengambilan
sampel purposive sampling. Adapun kriteria yang digunakan untuk penentuan sampel pada

penelitian ini adalah:

a) UMKM kuliner di Kabupaten Magelang yang memiliki tenaga kerja minimal 5 orang.
b) UMKM kuliner yang usahanya berumur diatas 2 tahun. Penentuan Kriteria ini
dikarenakan apabila usia usaha > 2 tahun UMKM dianggap telah melewati fase kritis

dalam kegagalan usahanya.

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan sebanyak 344 unit UMKM dengan

menggunakan rumus Slovin.
Teknik Pengumpulan Data

Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
mengumpulkan hasil kuesioner yang telah disebar kepada responden yang dituju. Penyebaran
kuesioner kepada responden dilakukan secara langsung maupun online menggunakan google
form yang disebarkan melalui media sosial. Setelah kuesioner dibagikan, responden akan
mengisi pertanyaan-pertanyaan yang ada mengenai kinerja perusahaan, supply chain

management, keunggulan kompetitif. penelitian ini menggunakan skala likert dengan skor 1
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sampai 5 (sangat tidak setuju (skor 1), tidak setuju (skor 2), netral (skor 3), setuju (skor 4) dan

sangat setuju (skor 5).
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
1. Kinerja Perusahaan

Kinerja perusahaan adalah suatu tampilan keadaan secara utuh atas perusahaan selama
periode waktu tertentu, merupakan hasil atau prestasi yang dipengaruhi oleh kegiatan
operasional perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki (Denitha, 2016).
Indikator variabel pada penelitian ini diadopsi dari penelitian (limiyati & Munawaroh, 2016)

yaitu:

1. Kinerja Keuangan Kinerja keuangan adalah kinerja perusahaan yang berbasis pada
hasil penjualan, target marginal, pertumbuhan penjualan, target biaya produksi dan
tingkat produktivitas perusahaan. Oleh karena itu kinerja keuangan yang dapat diukur
melalui persepsi konsumen.

2. Kinerja Operasional Kinerja Operasional adalah kinerja perusahaan dalam menguasai
pangsa pasar, melakukan peluncuran produk baru, meningkatkan kualitas produk dan

meningkatkan kepuasan pelanggan.
2. Supply Chain Management

Menurut Alfino (2022), perusahaan dalam mengimplementasikan Supply Chain
Management (SCM), bertujuan untuk meningkatkan daya saing yang diwujudkan dalam
peningkatan kinerja operasional. Pembagian informasi (Information sharing) merupakan
elemen penting dalam supply chain management, karena dengan adanya pembagian informasi
yang transparan dan akurat dapat mempercepat proses rantai pasokan mulai dari supplier
sampai ke pasar atau ke tangan konsumen. Hubungan jangka panjang (Long Term
Relationship) bisa tercipta dengan adanya hubungan yang berkesinambungan antara semua
pihak yang terlibat dalam supply chain management, dan dengan kerjasama (Cooperation)
yang baik dan saling menguntungkan hal tersebut dapat dilakukan. Selanjutnya adalah proses
yang terintegrasi (Process integration) dari penggabungan keseluruhan semua kegiatan yang

ada di manajemen rantai pasokan agar semua kegiatan berjalan dengan lancar.
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Indikator pada variabel ini mengacu pada penelitian sebelumnya Yun & Kurniawan,

(2017)

a)

b)

yaitu:

Strategi Supplier Partnership Adebambo, et al (2014) menjelaskan bahwa strategik
kemitraan pemasok merupakan “the long term relationship between the organization
and its suppliers. Dijelaskan sebagai hubungan jangka panjang antara organisasi dan
pemasoknya. Strategic supplier parnership didesain sebagai leverage dari strategik
dan kapabilitas operasional dari masing-masing organisasi untuk membantu
pencapaian yang signifikan dari manfaat yang diterima. Beberapa keuntungannya
supplier lebih dahulu mengetahui produk disain sehingga dapat menawarkan biaya
serta disain alternatif, serta menseleksi komponen alternatif dan teknologinya dan
berkontribusi dalam menyelesaian desain.

Customer Relationship Customer relationship dijelaskan sebagai bagaimana
karyawan mengelola komplain dari pelanggan, mengelola hubungan jangka panjang
dengan pelanggan, dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Keberhasilan SCM
bagaimana mengitegrasikan downstream dan integrasi dengan pemasok pada
upstream. Hubungan yang dekat dengan pelanggan serta dengan diferensiasi produk
yang dihasilkan dibanding pesaing, akan membantu keberlangsungan loyalitas
pelanggan dan menghasilkan nilai bagi pelanggan. Customer relationship akan
mengembangkan strategik SCM yang efektif.

Information Sharing Information sharing mengacu pada bagaimana penyediaan
infomasi yang dikomunikasikan kepada rekan supply chain. Beberapa elemen dalam
infomation sharing termasuk pembagian data, pemprosesan, persediaan, presentasi,
retrival, dan menyampaikan permintaan dan data peramalan. Status persedaan, lokasi,
status pesanan, data biaya, dan status kinerja.

3. Keunggulan Kompetitif

Keunggulan kompetitif adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan

pelanggan secara efektif dan efisien dengan produk atau jasa yang memiliki nilai lebih atau

dengan

biaya yang lebih rendah (Porter & Hepplemann, 2015). Indikator pada variabel ini

mengacu pada penelitian sebelumnya (limiyati & Munawaroh, 2016) yaitu:

a)

Harga Harga merupakan di mana perusahaan memberikan harga yang kompetitif atau

lebih rendah dari pesaing.
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b) Kualitas Kualitas merupakan hal utama dalam perusahaan untuk meningkatkan daya
saing perusahaan. Perusahaan menawarkan produk yang berkualitas agar pelanggan
meningkat dan loyal.

c) Delivery Dependability Delivery Dependability merupakan saling ketergantungan
antar partner dalam manajemen rantai pasokan akan menguatkan pengiriman produk
dari hulu hingga hilir. Delivery dependability juga akan menyebabkan hubunngan
jangka panjang kepada pemasok.

d) Produk Inovatif Produk Inovatif merupakan penentu keberhasilan dan kelangsungan
suatu perusahaan. Perusahaan harus melakukan inovasi produk seiring dengan
kebutuhan pelanggan dan menyediakan produk dengan keunggulan baru dibandingkan
pesaing.

e) Time to Market Time to Market adalah sejauh mana perusahaan mampu meluncurkan
dan memperkenalkan produk baru yang lebih cepat dari pesaingnya dan
megembangkan produk baru sehingga mampu merebut pangsa pasar telebih dahulu

bahkan mampu memimpin pasar dan menghasilkan laba yang lebih tinggi.
Uji Instrumen Data (Outer Model)
1. Uji Validitas

Pengukuran validitas meliputi pengujian seberapa baik nilai suatu instrument yang
dikembangkan dalam mengukur suatu penelitian. Semakin tinggi nilai instrumen maka
semakin baik dalam mewakili pertanyaan penelitian Wijaya, (2019). Uji validitas dalam
penelitian ini menggunakan metode Confirmatory Faktor Analysis (CFA) dengan melihat nilai
loading factor dan Average Variance Extracted (AVE) untuk tiap indikator variabel. Sebuah
instrument dikatakan valid yaitu dilihat dari nilai Loading Factor harus lebih dari 0,70 dan nilai
Average Variance Extracted (AVE) harus lebih dari 0,50 dan Discriminant Validity adalah
nilai crossloading faktor yang berguna apakah konstruk memiliki diskriminan yang memadai.
Caranya dengan membandingkan nilai konstruk yang dituju harus lebih besar dengan nilai
konstruk yang lain (Ghozali & Latan, 2015).

2. Uji Reliabilitas

Uji realiabilitas dilakukan untuk membuktikan konsistensi dan ketepatan instrument
dalam mengukur variabel. Dalam PLS-SEM dengan menggunakan program SmartPLS 3.0.
Sebuah instrument dikatakan reliabel yaitu dilihat dari nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,70
dan nilai Composite Reliability lebih dari 0,70 (Ghozali & Latan, 2015).
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Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan path analysis (analisis jalur)

dengan bantuan software SmartPLS versi 3.0. Adapun persamaan analisis jalur sebagai berikut:
Y=a+blX1+hb2.X2+e
Z=a+blXl+e

Analisis Model (Inner Model)
1. UjiF

Pengukuran Uji F adalah ukuran yang digunakan untuk menilai dampak relative dari
suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang dipengaruhi (endogen).
Pengukuran f-square disebut juga efek perubahan. Artinya, perubahan nilai saat variabel
eksogen tertentu dihilangkan dari model, akan dapat digunakan untuk mengevaluasi apakah

variabel yang dihilangkan memiliki dampak substansif pada konstruk endogen Juliandi,
(2018).

Juliandi, (2018) kriteria Uji F adalah sebagai berikut :

a) Jika nilai = 0.02 — Efek yang kecil dari variabel eksogen terhadap endogen
b) Jika nilai = 0.15 — Efek yang sedang atau moderat dari variabel eksogen terhadap
endogen
c) lJika nilai = 0.35 — Efek yang besar dari variabel eksogen terhadap endogen
2. R Square

R-Square adalah ukuran proporsi variasi nilai variabel yang dipengaruhi (endogen) yang
dapat dijelaskan oleh variabel yang mempengaruhinya (eksogen). Ini berguna untuk
memprediksi apakah model adalah baik atau buruk Juliandi, (2018). Kriteria dari R-Square
menurut Juliandi, (2018) adalah:

a) Jika nilai (adjusted) = 0.75 — model adalah substansial (kuat)
b) Jika nilai (adjusted) = 0.50 — model adalah moderate (sedang)
¢) Jika nilai (adjusted) = 0.25 — model adalah lemah (buruk)

Uji Hipotesis
1. Ujit (Parsial)

Ghozali & Latan, (2015) mengatakan bahwa uji t digunakan untuk mengetahui masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen. Jika t hitung > t tabel atau nilai
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signifikansi uji t < 0,05 maka disimpulkan bahwa secara individual variabel independen

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
2. Uji Sobel

Pengujian hipotesis dengan multiple mediation model bisa dilaksanakan dengan prosedur
yang dikenalkan oleh Sobel (1982). Serta diketahui dengan uji Sobel (Sobel Test) dan
Bootstrapping dengan formula software SmartPLS 3.0 Ghozali & Latan, (2015). Uji sobel
dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak langsung variabel independent (X)
kepada variabel dependent (YY) melalui variabel intervening (Z). Pengaruh tidak langsung
diperoleh dengan cara mengalihkan koefisien jalur dari masing-masing hubungan. Standar
error koefisien a atau jalur variabel independent dengan variabel mediasi ditulis dengan Sa dan
standar error koefisien b atau jalur variabel mediasi dengan variabel dependent ditulis Sb,
besarnya standar error tidak langsung Sab (indirect effect). Apabila nilai Z atau sobel test
statistic > 1,96 dan nilai signifikansi < 0,05 maka variabel tersebut dapat dikatakan mampu
memediasi hubungan antara variabel independent dengan variabel dependent (Ghozali &
Latan, 2015).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif VVariabel Penelitian

Tanggapan atas kuesioner yang diberikan kepada responden direkapitulasi dengan tujuan
analisis data. Analisis deskriptif pada penelitian ini meliputi nilai maksimum, nilai minimum,
rata-rata dan standar deviasi. Kuesioner yang dibagikan terdiri dari 3 variabel yaitu kinerja
perusahaan dengan 15 pertanyaan, supply chain management 12 pertanyaan, dan keunggulan
kompetitf 8 pertanyaan. Jumlah kuesioner yang didapat sebanyak 344 kuesioner dan
seluruhnya dapat diolah.

Tabel 1. Statistik Deskripstif VVariabel

Variabel N Min Max Mean Standard Deviation
Keunggulan Kompetitif 344 31 75 54,727 8,738
Supply Chain Managemenet 344 26 60 48,547 7,359
Kinerja Perusahaan 344 18 40 31,578 5,062
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Berdasarkan Tabel 1, nilai Outer Loading masing-masing indikator terhadap variabelnya
sudah lebih tinggi dibandingkan dengan variabel lain. Dapat dilihat dalam nilai maksimum,

nilai minimum, dan nilai rata-rata diatas menunjukkan bahwa kevalidannya.
Uji Instrumen (Outer Model)
4. Uji Validitas

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa nilai loading factor indikator supply chain
management dan kinerja perusahaan menunjukkan pada nilai loading factor > 0,70 dan nilai
AVE >0,50. Artinya setiap butir pernyataan benar (valid) dalam mengukur variabel kinerja
perusahaan, supply chain management, dan keunggulan kompetitif. Sedangkan pada variabel
keunggulan kompetitif menunjukkan nilai loading factor > 0,70 dan nilai Average Variance
Extracted (AVE) > 0,50 maka setiap butir pernyataan benar (valid) dalam mengukur variabel
kinerja perusahaan, supply chain management, dan keunggulan kompetitif.

Tabel 2. Uji Validitas (Convergent Validity)

No Variabel Indikator Loading Faktor AVE Keterangan
KP.2 0,850 Valid
KP.3 0,895 0,716 Valid
1 Kinerja Perusahaan
KP.4 0,864 Valid
KP.11 0,771 Valid
SCM.2 0,841 Valid
0,766
2 Supply Chain Management SCM.3 0,903 Valid
SCM.4 0,898 Valid
KK.3 0,757 Valid
KK.4 0,811 Valid
3 Keunggulan Kompetitif KK.6 0,814 0,650 Valid
KK.7 0,821 Valid
KK.8 0,828 Valid

Pada Tabel 3 diketahui nilai cross loading dari setiap indikator sudah memenuhi kriteria

dan discriminant validity sehingga indikator dinyatakan valid.
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Tabel 3. Uji Validitas (Discriminant Validity)

Cross Loading
Keunggulan Kompetitif Kinerja Perusahaan Supply Chain Management

KK.4 0,811

KK.6 0,814

KK.7 0,821

KK.8 0,828

KP.11 0,771

KP.2 0,85

KP.3 0,895

KP.4 0,864
SCM.2 0,841
SCM.3 0,903
SCM.4 0,898

5. Uji Reliabilitas

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa semua variabel yang dipakai adalah reliabel. Hal

ini ditunjukkan dengan nilai cronbach alpha pada tiap variabel > 0,70 dan nilai composite

reliability > 0,70. Pada variabel keberlangsungan nilai cronbach alpha sebesar 0,899 dan nilai

composite reliability sebesar 0,922. Pada variabel diversifikasi nilai cronbach alpha sebesar

0,850 dan nilai composite reliability sebesar 0,899. Pada variabel kreativitas nilai cronbach

alpha sebesar 0,929 dan nilai composite reliability sebesar 0,947. Artinya, setiap instrumen

pada penelitian ini memiliki derajat konsistensi yang baik atau jawaban seseorang terhadap

pertanyaan konsisten dari waktu ke waktu. Maka dapat disimpukan nilai 22 adalah variabel

X1 (Supply Chain Management) dan X2 (Keunggulan Kompetitif) terhadap Y (Kinerja).

Tabel 4. Uji Reliabilitas

No Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability Keterangan

1 | Kinerja Perusahaan 0,867 0,910 Reliabel

2 | Supply Chain Management 0,855 0,912 Reliabel

3 | Keunggulan Kompetitif 0,868 0,903 Reliabel
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Analisis Model (Inner Model)
1. Uji F (Goodness of fit)

Uji F digunakan untuk melihat perubahan nilai saat variabel eksogen tertentu dihilangkan
dari model, akan dapat digunakkan untuk mengevaluasi apakah variabel yang dihilangkan
memiliki dampak substansif pada konstruk endogen. Kriteria Uji F (1) jika nilai fA2 =0.02 —
Efek yang kecil dari variabel eksogen terhadap endogen, (2) jika nilai *2 = 0.15 — Efek yang
sedang atau moderat dari variabel eksogen terhadap endogen, (3) jika nilai £*2 = 0.35 — Efek

yang besar dari variabel eksogen terhadap endogen.

Tabel 5. Uji F
Kinerja Supply Chain Keunggulan
Perusahaan Management Kompetitif
Kinerja Perusahaan
Supply Chain 0,254 0.214
Management
Keunggulan Kompetitif 0,124
2. R-Square

R-Square adalah ukuran proporsi variasi nilai variabel yang dipengaruhi (endogen)
yang dapat dijelaskan oleh variabel yang mempengaruhinya (eksogen). Ini berguna untuk
memprediksi apakah model adalah baik atau buruk Kriteria dari R-Square. Kriteria R-Square
(1) jika nilai (adjusted) = 0.75 — model adalah substansial (kuat) (2) jika nilai (adjusted) =
0.50 — model adalah moderate (sedang) (3) jika nilai (adjusted) = 0.25 — model adalah lemah
(buruk).

Tabel 6. R-Square

R-Square R Square Adjusted
Kinerja Perusahaan 0,358 0,355
Keunggulan Kompetitif 0,111 0,108

Pengujian nilai R-square Tabel 6 adalah sebagai berikut R-square adjusted 0,355,
artinya variabel X1 (supply chain management) dan X2 (keunggulan kompetitif) dalam
menjelaskan Y (kinerja perusahaan) adalah sebesar 35,5% dengan demikian model tergolong
lemah.
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3. Pengaruh Langsung (Direct Effect)

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa hasil pengujian dirrect effect menunjukkan
koefisien jalur (path analysis) adalah positif, maka nilai original sample menunjukkan sebagai
berikut; (1) supply chain management terhadap kinerja perusahaan dengan nilai koefisien jalur
= 0,428 dan P-Value = 0,000 (<0,05) artinya, pengaruh supply chain management terhadap
kinerja perusahaan adalah positif signifikan, (2) supply chain management terhadap
keunggulan kompetitif dengan nilai koefisien jalur = 0,333 dan P-Value 0,000 (<0,05) artinya,
pengaruh supply chain management terhadap keunggulan kompetitif adalah positif signifikan,
(3) keunggulan kompetitif terhadap kinerja perusahaan dengan nilai koefisien jalur = 0,299 dan
P-Value 0,000 (<0,05) artinya, pengaruh keunggulan kompetitif terhadap kinerja perusahaan
adalah positif signifikan.

Tabel 7. Dirrect Effect

Original Sample P- Value
Supply Chain Management -> Kinerja Perusahaan 0,428 0,000
Supply Chain Management -> Keunggulan Kompetitif 0,333 0,000
Keunggulan Kompetitif -> Kinerja Perusahaan 0,299 0,000

4. Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect)

Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan nilai P-Value 0,000 (<0,05) maka signifikan,
artinya keunggulan kompetitif dapat memediasi pengaruh supply chain management terhadap

kinerja perusahaan.

Tabel 8. Indirrect Effect

Original Sample P- Value

Supply Chain Management -> Keunggulan Kompetitif-> Kinerja

Perusahaan 0,100 0,000

5. Pengaruh Total (Total Effect)

Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan total effect dari hubungan supply chain
management dan kinerja perusahaan adalah 0,528, total effect hubungan suplly chain
management dan keunggulan kompetitif adalah 0,333, dan total effect hubungan kenggulan

kompetitif dan kinerja perusahaan ada;ah 0,299.
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Tabel 9. Total Effect

Original Sample P- Value
Supply Chain Management -> Kinerja Perusahaan 0,528 0,000
Supply Chain Management -> Keunggulan Kompetitif 0,333 0,000
Keunggulan Kompetitif -> Kinerja Perusahaan 0,299 0,000

Berdasarkan pada pengolahan data dengan menggunakan software SmartPLS 3.0

diperoleh model fit sebagai berikut :

Gambar 1. Model Fit
Uji Hipotesis
1. Uji F (Goodness of fit)

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan metode boostrapping. Metode
boostrapping juga dapat melihat nilai koefisien jalur strukturalnya. Hasil uji boostrapping

adalah sebagai berikut :

Tabel 10. Pengujian Hipotesis

Qg T-Statistics P- Value Keterangan
Sample
Supply Chain Management -> 5 5, 12,057 0,000 H1 Diterima
Kinerja Perusahaan
Supply Chain Management -> 0,333 6,956 0,000 H2 Diterima
Keunggulan Kompetitif
Keunggulan Kompetitif -> 0,299 5,709 0,000 H3 Diterima

Kinerja Perusahaan

2. Uji Sobel

Pengujian pengaruh tidak langsung pada penelitian ini menggunakan uji sobel. Pada
penelitian ini untuk mengetahui apakah variabel keunggulan kompetitif dapat memediasi

hubungan antara supply chain management terhadap variabel kinerja perusahaan.
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Berdasarkan perhitungan uji sobel, didapatkan hasil nilai sobel test sebesar 4,356 ( 4,356
> 1,96) dan nilai signifikansi < 0,05 (0.000 < 0,05) yang artinya bahwa keunggulan kompetitif
dapat memediasi hubungan antara supply chain management terhadap Kkinerja perusahaan,
sehingga hipotesis keempat (H4) diterima.

Tabel 11. Uji Sobel
Sobel Test Statistic | P- Value Keterangan

Supply Chain Management -> Keunggulan 4,35675641 0,0000132 H4 Diterima
Kompetitif-> Kinerja Perusahaan 0
Pembahasan

a) Pengaruh Supply Chain Management terhadap Kinerja Perusahaan

Hipotesis pertama pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif supply chain
management terhadap Kkinerja perusahaan. Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan bahwa
supply chain management berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan, artinya hipotesis
pertama yang diajukan diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin meningkatnya
supply chain management maka akan semakin meningkat atau semakin baik kinerja perusahaan

UMKM kuliner wilayah Kabupaten Magelang.

Diterimanya hipotesis yang diajukan pada penelitian sesuai dengan Theory Supply Chain
Management Lambert, (2017) Pengembangan tim yang fokus pada pelanggan yang
menyediakan manfaat bersama dari produk dan jasa dengan bekerjasama bersama pelanggan
yang signifikan. Melalui supply chain management yang semakin berkembang, pelaku usaha
mendapatkan kualitas kinerja perusahaan yang baik. Selain itu, dengan adanya supply chain
management pelaku usaha akan lebih terbantu dalam melakukan serangkaian kegiatan yang
terdiri dari koordinasi, penjadwalan, dan pengendalian terhadap pengadaan, produksi,
persediaan, dan pengiriman produk. Menurut Avittathur & Gosh (2020) menyatakan kalau
pentingnya memiliki strategi supply chain management yang paling ideal dengan klasifikasi
produk perusahaan. Kombinasi yang tepat antara efisiensi dan daya tanggap meningkatkan
kinerja supply chain management dan mengurangi persediaan dan biaya operasi secara
bersamaan Rafid, et al., (2017). Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian limiyati &
Munawaroh (2016) yang menyatakan supply chain management berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja perusahaan.
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b) Pengaruh Supply Chain Management terhadap Keunggulan Kompetitif

Hipotesis kedua yang diajukan pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif
supply chain management terhadap keunggulan kompetitif. Hasil uji hipotesis kedua
menunjukkan bahwa supply chain management berpengaruh positif terhadap keunggulan
kompetitif, artinya hipotesis kedua yang diajukan diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa
semakin meningkat supply chain management maka keunggulan kompetitif akan semakin
meningkat. Kemudian hasil penelitian oleh (Handoko et al, 2015) menunjukkan bahwa praktek
SCM memiliki dampak positif pada keunggulan kompetitif. Selain itu, kini telah banyak
organisasi yang mulai menyadari bahwa SCM adalah kunci untuk membangun keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan untuk produk dan atau jasa mereka di pasar yang semakin ramai
dan bersaing ketat. Dari beberapa penelitian didapat gambaran bahwa terdapat hubungan antara
praktek manajemen rantai pasok dengan keunggulan kompetitif suatu organisasi atau

perusahaan.

Menurut Porter & Heppelmann (2015), keunggulan bersaing (competitive advantage)
pada dasarnya berkembang dari nilai yang mampu diciptakan oleh organisasi kepada
pembelinya yang melebihi biaya organisasi dalam menciptakannya. Dalam memperoleh
keunggulan bersaing bisa dilakukan dengan cara fokus pada penekanan biaya produksi suatu
barang hingga pada titik biaya terendah. Namun, tetap mampu dalam memenuhi kebutuhan
pelanggan. Penekanan biaya bisa dilakukan dengan cara melakukan inovasi. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian Yun & Kurniawan (2017) yang menyatakan bahwa supply chain

management berpengaruh positif terhadap keunggulan kompetitif.
c) Pengaruh Keunggulan Kompetitif terhadap Kinerja Perusahaan

Hipotesis ketiga yang diajukan pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif
keunggulan kompetitif terhadap kinerja perusahaan. Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan
bahwa keunggulan kompetitif berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan, artinya
hipotesis ketiga yang diajukan diterima. Semakin baik keunggulan kompetitif maka akan
semakin baik pula kinerja perusahaannya. Keunggulan kompetitif berkelanjutan merupakan
arah strategi organisasi yang bukan merupakan tujuan akhir, tetapi merupakan alat untuk
mencapai tujuan organisasi, yaitu kinerja organisasi yang menghasilkan keuntungan (profit)
relatif tinggi (Lenggogeni & Ferdinand, 2016). Sehingga, organisasi memiliki keunggulan

kompetitif yang bertujuan untuk memenangkan persaingan di dalam lingkungan bisnis,
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organisasi juga menggunakan keunggulan kompetitif sebagai salah satu cara untuk mencapai

tujuan kinerja organisasi yang diinginkan.

Keunggulan bersaing kemampuan sebuah organisasi untuk melakukan kegiatan atau
aktivitasnya yang para kompetitor tidak bisa melakukan, dan dengan pertimbangan harga yang
lebih rendah, atau keunggulan yang dapat mengungguli produk pesaing. Keunggulan bersaing
mempresentasikan strategi yang baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Nurdianti,
2017) dengan menyatakan bahwa keunggulan kompetitif berpengaruh positif terhadap kinerja
perusahaan.

d) Keunggulan kompetitif sebagai variabel mediasi antara supply chain management

dengan kinerja perusahaan

Hipotesis keempat yang diajukan pada penelitian ini adalah keunggulan kompetitif
sebagai variabel mediasi antara supply chain management dengan kinerja perusahaan. Hasil uji
hipotesis menunjukkan bahwa keunggulan kompetitf dapat memediasi pengaruh supply chain
management terhadap Kinerja perusahaan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis
keempat pada penelitian ini diterima. Strategi bersaing adalah pencarian akan posisi bersaing
yang menguntungkan di dalam suatu industri, area fundamental tempat persaingan terjadi.
Strategi bersaing bertujuan untuk menegakan posisi yang menguntungkan dan dapat
dipertahankan terhadap kekuatan-kekuatan yang menentukan persaingan industri Denitha,
(2016). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Widyanesti & Masyithah, (2018) dengan
hasil yang menyatakan bahwa keunggulan kompetitf dapat menjadi variabel mediasi.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh supply chain management terhadap
kinerja perusahaan dengan keunggulan kompetitif sebagai variabel mediasi. Pengujian dan
analisis data menggunakan bantuan SmartPLS 3.0. Berdasarkan hasil pengujian yang telah
dilakukan pada empat hipotesis yang diajukan pada penelitian ini dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Supply chain management berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan.

2. Supply chain management berpengaruh positif terhadap keunggulan kompetitif.

3. Keunggulan kompetitif berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan.

4. Keunggulan kompetitif dapat memediasi pengaruh supply chain management terhadap

kinerja perusahaan.
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